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Abstract 

 

 The purpose of reward, punishment, and motivation of work to simultaneously and partially on the 
performance employees of PT. Bima Multi Finance Batam branch. This type of research is 

quantitative research. The population and sample this study were all employees of PT. Bima Multi 

Finance Batam branch, totaling 35 employees. 
The results of reward, punishment and work motivation variables have a significant effect on employee 

performance, on simultaneous test results with sig (0.001) <α (0.05) and Fcount> Ftable (7.036> 

2.901). Partial test results reward variable has a significant positive effect on employee performance 
with a significance value <α (0.008 <0.05) and tcount 2.846> t table 2.040. Partial test results of the 

punishment variable have significant negative effect on employee performance with a significance 

value <α (0.001 <0.05) and t -3.699 <t table 2.040. Results partial of work motivation have a 

significant positive effect on employee performance with a significance value < α (0.015 <0.05) and 
tcount 2.579> t table 2.040. 
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I. PENDAHULUAN 

Kualitas pelayanan sumber daya 

manusia yang maksimal terhadap 

konsumen sangat diperlukan dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas 

perusahaan. Mengingat pentingnya sumber 

daya manusia yang mencakup peran, 

pengelolahan, serta pendayagunaan 

karyawan diperlukan untuk memacu 

semangat kerja karyawan, perusahaan 

harus memenuhi beberapa kriteria melalui 

penerapan konsep dan teknik manajemen 

sumber daya manusia yang tepat.  

Salah satunya yaitu melalui 

penerapan reward dan punishment. Reward 

dan punishment adalah dua kata yang 

saling bertolak belakang tetapi saling 

berkaitan. Keduanya memiliki peranan 

penting untuk memacu karyawan untuk 

meningkatkan kualitas kerja dan lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang di 

berikan oleh perusahaan. 

Reward adalah sebagai hadiah atau 

bonus yang diberikan karena prestasi 

seseorang. Penerapan sistem reward atau 

penghargaan kepada karyawan yang 

berprestasi akan memberikan motivasi 

kepada karyawan untuk lebih 

meningkatkan kinerja dalam bekerja. 

Reward yang diterima karyawan akan 

membuat mereka merasa dihargai oleh 

organisasi dan merasa bahwa organisasi 

serius terlibat dalam pengembangan karir 

mereka. Reward dapat digolongkan 

menjadi dua jenis, yaitu intrinsic reward 

yang dapat berupa nilai positif atau rasa 

puas karyawan terhadap dirinya sendiri 

karena telah menyelesaikan suatu tugas 

yang baginya cukup menantang dan 

extrinsic reward yang mencakup 

kompensasi langsung, kompensasi tidak 

langsung dan manfaat lainnya.  

Sedangkan punishmet adalah 

penderitaan yang diberikan atau 

ditimbulkan dengan sengaja atau seseorang 

sesudah terjadi suatu pelanggaran, 

kejahatan atau kesalahan. Tujuan dari 

metode ini adalah menimbulkan rasa tidak 

senang pada seseorang supaya mereka 

jangan membuat sesuatu yang jahat atau 

mailto:ferry_manalu@rocketmail.com


tidak baik. Jadi, hukuman yang dilakukan 

adalah untuk memperbaiki dan mendidik 

ke arah yang lebih baik. 

Motivasi kerja adalah suatu proses 

dimana kebutuhan mendorong seseorang 

untuk melakukan serangkaian kegiatan 

yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. 

Tujuan yang jika berhasil dicapai maka 

akan memuaskan atau memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan tersebut. Melihat arti 

motivasi, maka orang tanpa mempunyai 

motivasi, tidak mempunyai hasil kerja 

yang tinggi. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal 

dari identifikasi masalah bahwa masih 

terdapat beberapa faktor yang menghambat 

kinerja karyawan antara lain: penerapan 

prinsip sistem reward dan punishment 

dalam meningkatkan disiplin karyawan 

pada PT. Bima Multi Finance cabang 

Batam masih dikatakan kurang 

efektif. Dilihat dari kurang disiplin nya 

beberapa karyawan dalam hal jam 

kedatangan, jam kepulangan dan jam 

istirahat kerja dikantor. Serta dorongan 

motivasi yang masih kurang di rasakan 

oleh karyawan, baik motivasi berupa 

material ataupun non material. Sehingga 

para karyawan tidak mendapat sumber 

semangat dari pihak atasan, dan 

mengakibatkan terhadap kinerja para 

karyawannya.   

II. LANDASAN TEORI 

Reward 

Menurut Faldian (dalam Lina Marlina, 

2017: 11) reward atau penghargaan adalah 

sebuah bentuk apresiasi kepada suatu 

prestasi tertentu yang diberikan, baik oleh 

dan dari perorangan ataupun suatu lembaga 

yang biasanya diberikan dalam bentuk 

material atau ucapan. Reward merupakan 

suatu strategi atau kebijakan yang 

digunakan untuk mengapresiasi kontribusi 

seseorang didalam organisasi yang berupa 

finansial dan non-finansial dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan. 

Menurut Kadarisman (dalam Dicky 

Saputra et al, 2017: 4), indikator reward 

(penghargaan) yaitu Gaji, Bonus, Insentif , 

Promosi, Tunjangan 

 

Punishment  

Menurut Mangkunegara (dalam 

Cholifah et al. 2014: 286) “Punishment 

merupakan ancaman hukuman yang 

bertujuan untuk memperbaiki karyawan 

pelanggar, memelihara peraturan yang 

berlaku dan memberikan pelajaran kepada 

pelanggar”.  

Menurut Rivai (dalam Dicky Saputra et 

al. 2017: 5) indikator punishment 

menyatakan yaitu hukuman ringan, 

hukuman sedang, hukuman berat  

Motivasi Kerja 

 “Motivasi merupakan kondisi atau 

energi yang menggerakkan diri karyawan 

yang terarah atau tertuju untuk mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan” 

(Makunegara, dalam Dewi Fitriani dan 
Wiwik Widiyanti. 2017: 133). 

Indikator motivasi kerja digolongkan 

menjadi dua faktor yaitu faktor individu 

dan faktor organisasi, antara lain : 

1) Faktor individu yaitu kebutuhan, 

tujuan, sikap, kemampuan. 

2) Faktor organisasi yaitu pembayaran 

gaji, keamanan pekerjaan, sesama 

pekerja, pengawasan, pujian, 

pekerjaan 

 

Kinerja Karyawan 

Pengertian kinerja menurut Anwar 

Prabu Mangkunegara (dalam Jasman 

Saripuddin, 2013: 419) bahwa  kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas, kuantitas 

dan ketepatan waktu yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.  

Menurut Mangkunegara (dalam Jasman 

Saripuddin, 2013: 428) menyebutkan 

indikator dari kinerja karyawan adalah 

sebagai berikut Kualitas kerja, Kuantitas 

kerja, Palaksanaan tugas, Tanggung jawab 

Kerangka Berpikir 



Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Hipotesis Penelitian 

H1 : Diduga ada pengaruh yang signifikan   

antara reward (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT. Bima Multi 

Finance cabang Batam. 

H2 :  Diduga ada pengaruh yang 

signifikan antara punishment (X2) 

terhadap kinerja     karyawan (Y) di 

PT. Bima Multi Finance cabang 

Batam. 

H3 : Diduga ada pengaruh yang signifikan 

antara motivasi (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y) di PT. Bima 

Multi Finance cabang Batam. 

H4 : Diduga ada pengaruh yang signifikan 

antara reward (X3) , punishment 

(X2), dan motivasi kerja (X3) secara 

bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT. Bima Multi 

Finance cabang Batam. 

III Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan 

pedekatan kuantitatif. Dan desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

asosiatif kausal yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 35 karyawan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Teknik ini 

digunakan karena jumlah populasi relatif 

sedikit yaitu 35 karyawan.  

 

III. HASIL PENELITIAN  

Uji Validitas 

 

 

Variabel Item 
r 

Hitung 
r Tabel 

Ketera

ngan 

 

 

 

 

 

Reward  

(X1) 

X1.1 0.459 0.3338 Valid 

X1.2 0.699 0.3338 Valid 

X1.3 0.513 0.3338 Valid 

X1.4 0.562 0.3338 Valid 

X1.5 0.437 0.3338 Valid 

X1.6 0.366 0.3338 Valid 

X1.7 0.570 0.3338 Valid 

X1.8 0.481 0.3338 Valid 

X1.9 0.484 0.3338 Valid 

X1.10 0.490 0.3338 Valid 

 

 

 

 

Punishment 

(X2) 

X2.1 0.358 0.3338 Valid 

X2.2 0.579 0.3338 Valid 

X2.3 0.606 0.3338 Valid 

X2.4 0.531 0.3338 Valid 

X2.5 0.600 0.3338 Valid 

X2.6 0.546 0.3338 Valid 

X2.7 0.421 0.3338 Valid 

X2.8 0.559 0.3338 Valid 

X2.9 0.450 0.3338 Valid 

 

 

 

Motivasi 

Kerja 

(X3) 

X3.1 0.421 0.3338 Valid 

X3.2 0.559 0.3338 Valid 

X3.3 0.558 0.3338 Valid 

X3.4 0.538 0.3338 Valid 

X3.5 0.438 0.3338 Valid 

X3.6 0.552 0.3338 Valid 

X3.7 0.638 0.3338 Valid 

X3.8 0.425 0.3338 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y.1 0.581 0.3338 Valid 

Y.2 0.429 0.3338 Valid 

Y.3 0.663 0.3338 Valid 

Y.4 0.581 0.3338 Valid 

Y.5 0.504 0.3338 Valid 

Y.6 0.514 0.3338 Valid 

Y.7 0.672 0.3338 Valid 

Y.8 0.514 0.3338 Valid 

Y.9 0.584 0.3338 Valid 

Y.10 0.504 0.3338 Valid 

Y.11 0.683 0.3338 Valid 

Y.12 0.628 0.3338 Valid 

Y.13 0.536 0.3338 Valid 

Y.14 0.382 0.3338 Valid 

Y.15 0.719 0.3338 Valid 

Y.16 0.602 0.3338 Valid 

 

Hasil uji validitas seperti ditampilkan 

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua 

butir pernyataan mempunyai nilai r hitung 

> r tabel, dengan taraf signifikan α = 0.05 

dan r tabel nya sebesar 0.3338 dapat 

disimpulkan bahwa semua dinyatakan 

valid. 

Uji Reliabilitas  

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 
No  

Variabel 

 

Cronbrach’

s Alpha 

Cronbrach’s 

Alpha yang 

disyarakat 

 

Keterangan 

1 Reward 

(X1) 

0,676 0,60 Reliabel 

2 Punishment 

(X2) 

0,660 0,60 Reliabel 

 

 REWARD (X1) 

PUNISHMENT 

(X2) 

MOTIVASI 

KERJA(X3) 

KINERJA 

KARYAWAN 

(Y) 

 

 



3 Motivasi 

Kerja 

0,624 0,60 Reliabel 

4 Kinerja 

Karyawan 

0,854 0,60 Reliabel 

 

Pada Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa R 

Alpha dari masing-masing variabel X1, 

X2, X3 dan Y lebih besar dari 0,60. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji tersebut dinyatakan 

reliabel.  

Uji Normalitas  

Gambar 1 Hasil Uji Histogram 

  

 

Berdasarkan Gambar 1 

memperhatikan dan membentuk pola 

gambar lonceng atau bell shaped, maka 

disimpulkan bahwa data memiliki 

distribusi normal. Selanjutnya yaitu dengan 

menggunakan probability plot  

 

Gambar 2 Hasil Uji Grafik Normal 

Probability Plot 

 

Gambar 2 dapat memperlihatkan ketentuan 

bahwa titik-titik data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka   dapat dikatakan data 

memenuhi asumsi normalitas.  

       

Tabel 3 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 35 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

4.91776913 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.069 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

       Sumber: hasil pengolahan data SPSS V. 23, 2020  

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

smirnov pada Tabel 3 diatas diketahui nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) 0.200 > 0.05 (Alpha), 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 

      Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficicients 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Reward (X1) 0,884 1,131 

Punishment (X2) 0,878 1,139 

Motivasi Kerja  (X3) 0,987 1,013 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS V.23,2020 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai VIF 

lebih kecil dari 10 yang berarti bahwa 

semua variabel tersebut dapat digunakan 

sebagai variabel yang saling independen. 

Uji Heteroskedastisitas 



   

  Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

dalam Scatterplot Sumber: Hasil pengolahan 

data SPSS V.23, 2020 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat 

persebaran titik-titik yang acak di atas 

maupun di bawah angka 0 dari sumbu Y. 

Dapat disimpulkan dari gambar tersebut 

bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

Analisis Regresi Linear berganda 

Tabel 5 

          Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

B Std. 
Error 

1 (Constant) 57.064 14.305 

REWARD(X1) .691 .243 

PUNISHMENT(
X2) 

-1.158 .313 

MOTIVASI(X3) .733 .284 

a. Dependent Variable: KINERJA(Y) 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.23, 2020 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut Y= 57,064 + 0,691 (X1) – 1,158 

(X2) + 0.733 (X3) + е 

UJI T (Parsial) 

             
Hasil dari Tabel 7 menunjukkan 

bahwa variabel reward (X1) nilai t hitung 

2,846 > t tabel 2,040 dan nilai signifikan 

0.008 < 0,05 sehingga keputusan yang 

diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 

Variabel punishment (X2) menunjukkan 

nilai t hitung -3,699 < t tabel 2,040 dan 

nilai signifikan 0,001 < 0,05 sehingga 

keputusan yang diambil adalah Ha diterima 

dan Ho ditolak. Variabel motivasi kerja 

(X3) nilai t hitung 2,579 > 2,040 dan nilai 

signifikan 0,015 < 0,05 sehingga keputusan 

yang diambil adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

UJI F (Simultan) 

          Tabel 8 

Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

559.900 3 186.63

3 

7.036 .001
b 

Residual 822.271 31 26.525   

Total 1382.17

1 

34    

a. Dependent Variable: KINERJA(Y) 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI(X3), REWARD(X1), 

PUNISHMENT(X2) 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.23, 2020 

Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 

7,036 ( F hitung) > 2,901 (F tabel) dan 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 

sehingga keputusan yang diambil adalah 

Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

  Tabel 9 

       Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .636a .405 .348 5.15023 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI(X3), 
REWARD(X1), PUNISHMENT(X2) 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.23, 2020 

Tabel 9 memperlihatkan nilai Adjusted 

R square sebesar 0,348, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh reward, 

punishment,  motivasi kerja, kinerja 

karyawan (Y) secara simultan terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 

34,8%, sedangkan sisanya yaitu 65,2% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti. 



 

Pembahasan  

1. Pengaruh Reward Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa reward memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan nilai signifikan sebesar 0,008 > 

0,005 (nilai alpha) dan diperkuat oleh nilai 

t hitung 2,846 > 2,040 t tabel. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

Silfia Febrianti, Mochammad Al 

Musadieq, Arik Prasetya (2014) dengan 

hasil penelitian terhadap pengaruh yang 

signifikan antara reward terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Panin Bank Tbk. Area 

Mikro Jombang.  

2. PengaruhPunishment Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Hasil tersebut didukung dengan nilai t 

hitung sebesar – 3,699 < 2,040 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 

Koefisien yang bertanda negatif 

mengindikasikan bahwa hukuman yang 

diberikan tidak sesuai dengan peraturan 

yang ada. Signifikannya pengaruh 

punishment (X2) terhadap kinerja 

disebabkan karena karyawan mau berusaha 

memperbaiki kesalahan dan mau berusaha 

memperbaiki kinerja . 

Hasil penelitian ini menolak penelitian 

Silfia Febrianti, Mochammad Al 

Musadieq, Arik Prasetya (2014) dengan 

hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

terhadap pengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Panin 

Bank Tbk. Area Mikro Jombang. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dengan nilai signifikan sebesar 

0,015 < 0,05 (nilai alpha) dan diperkuat 

dengan nilai t hitung 2,579 > 2,040. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

Syarah Amelia, Mahendra Fakhri (2016) 

dengan penelitian pengaruh signifikan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Gramedia Asri cabang Emerald 

Bintaro. 

4. Pengaruh Reward, Punishment dan 

Motivasi Kerja Secara Bersama-Sama 

Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa reward, punishment dan motivasi 

kerja secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dengan nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 dan diperkuat dengan 

nilai  7,036 ( F hitung) > 2,901 (F tabel). 

Sedangkan hasil perhitungan regresi dapat 

diketahui bahwa koefisien determinasi ( 

Adjusted R Square) yang diperoleh 0,348 

yang berarti 34,8% reward (X1), 

punishment (X2) dan motivasi kerja (X3) 

dan sisanya yaitu 65,2% kinerja karyawan 

yang dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian 

ini. 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu diperoleh nilai t reward 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y), variabel 

punishment (X2) berpengaruh secara 

signifikan dan negatif terhadap kinerja 

karyawan (Y). Variabel motivasi kerja 

berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hasil uji F memperlihatkan bahwa 

pengaruh secara bersama-sama dari 

seluruh variabel independen ( reward (X1), 

punishment (X2), dan motivasi kerja (Y) 

terhadap variabel dependent (kinerja 

karyawan)  menunjukkan hasil yang positif 

dan signifikan.  

Saran 

1. Saran  teoritis  

Bagi suatu perusahaan hendaknya 

menambahkan variabel - variabel yang lain 

sebagai bahan pertimbangan yang jelas dan 

mendapatkan gambaran yang lebih luas. 

2. Saran praktis 

a. Bagi penelitian 

Penelitian ini dapat dilakukan kembali 

dengan objek penelitian yang berbeda serta 



dengan item pernyataan pada kuesioner 

yang berbeda dengan pernyataan kuesioner 

penelitian lainnya.  

b. Bagi perusahaan  

PT. Bima Multi Finance harus 

memperhatikan beberapa faktor seperti 

reward, dan motivasi kerja yang ada 

karena variabel tersebut berpengaruh 

positif dan signifikan terhadapat kinerja 

karyawan dan punishment juga harus lebih 

dikembangkan karna variabel tersebut 

berpengaruh negatif dan signifikan yang 

artinya masih tergolong rendah. Sehingga 

PT. Bima Multi Finance dapat lebih 

mengembangkan punishment yang ada.  
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